ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada IKM (Industri Kecil dan Menengah) batik tulis
di Semarang. Tujuan penelitian adalah untuk : (1) menggambarkan kondisi umum
batik tulis di Kota Semarang, (2) menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi
seperti kain, lilin, obat pewarna, tenaga kerja dan bahan bakar terhadap produksi
batik tulis, dan (3) mengestimasi tingkat efisiensi produksi, harga dan ekonomi
IKM batik tulis di Semarang.

Responden merupakan pengusaha IKM batik tulis dengan jumlah 41
orang, dimana mayoritas usaha mereka masih tergolong skala kecil. Pada
penelitian ini juga dilakukan wawancara kepada tokoh-tokoh yang memahami
masalah pada IKM batik tulis. Analisis data yang digunakan adalah : (1) analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kondisi umum batik tulis di
Kota Semarang, (2) analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel input
terhadap output, (3) analisis efisiensi secara teknis (dengan Fungsi Produksi
Frontier Stokastik) dan alokatif serta ekonomi untuk mengetahui IKM batik tulis
Semarang sudah berjalan secara efisien atau belum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kain, obat pewarna dan
tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi batik
tulis. Variabel lilin dan bahan bakar tidak berpengaruh signifikan. Tingkat
efisiensi teknis pada obyek penelitian dikatakan tidak efisien dengan nilai rata-rata
kurang dari satu (0,87). Analisis efisiensi secara alokatif dan ekonomi
menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi juga tidak efisien dengan nilai
masing-masing 0,894 dan 0,778. Untuk mencapai hasil yang lebih efisien maka
perlu dilakukan penambahan pada faktor produksi kain dan obat pewarna,
peninjauan ulang kepada penggunaan lilin dan bahan bakar bilamana perlu
dikurangi, serta pembinaan lebih lanjut kepada tenaga kerja.
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